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PROSEDUR PEMERIKSAAN CT UROLOGI DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA ORAL TEH DI INSTALASI RADIOLOGI
RSUD MERAH PUTIH KABUPATEN MAGELANG

Aura Salsabila Setiawati', Mintoro Sumego?, Delfi Iskardyani
Email : aurasalsabila246@gmail.com

INTI SARI

Latar belakang : Pemeriksaan CT Urologi digunakan untuk mengevaluasi sistem
perkemihan seperti ginjal, ureter, dan vesika urinaria. Pada pemeriksaan CT
Urologi non kontras diperlukan persiapan pasien yang tepat untuk memperoleh
hasil citra optimal. Salah satu persiapan di Instalasi Radiologi RSUD Merah Putih
Kabupaten Magelang yaitu penggunaan media oral teh sebelum pemeriksaan.
Tujuan : mengetahui prosedur pemeriksaan CT Urologi menggunakan media oral
teh, alasan penggunaan, kendala, serta efektivitasnya dalam mendukung
pemeriksaan.

Metode : penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara
terhadap 5 radiografer di Instalasi Radiologi RSUD Merah Putih Kabupaten
Magelang pada bulan April 2026.

Hasil : Prosedur pemeriksaan meliputi persiapan pasien berupa puasa, pemberian
laksatif, teh sebagai media oral, serta pengisian kandung kemih sebelum dilakukan
pemeriksaan CT scan tanpa kontras. Teh diketahui dapat mempercepat diuresis
(produksi dan pengeluaran urine), membantu pengisian kandung kemih, serta
meningkatkan visualisasi saluran kemih. Namun, efektivitasnya bervariasi
tergantung pada respons diuretik masing-masing pasien dan kondisi klinis tertentu.
Kesimpulan : penggunaan media oral teh dinilai cukup efektif dalam membantu
pengisian kandung kemih dan memperjelas visualisasi saluran kemih pada
pemeriksaan CT Urologi non kontras.

Kata kunci : CT Urologi, Media Oral Teh, Diuresis, Radiologi.

"Mahasiswa Program Studi D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto
Yogyakarta
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CT UROLOGY EXAMINATION PROCEDURE USING TEA AS AN ORAL
CONTRAST MEDIA AT THE RADIOLOGY INSTALLATION OF RSUD
MERAH PUTIH MAGELANG REGENCY

Aura Salsabila Setiawati', Mintoro Sumego?, Delfi Iskardyani
Email : aurasalsabila246@gmail.com

ABSTRACT

Background: CT Urology examination is used to evaluate the urinary system such
as the kidneys, ureters, and wurinary bladder. In non-contrast CT Urology
examinations, proper patient preparation is required to obtain optimal imaging
results. One of the preparations applied at the Radiology Installation of RSUD
Merah Putih Magelang Regency is the use of tea as an oral medium before the
examination.

Objective: To determine the procedure of CT Urology examination using tea as an
oral medium, the reasons for its use, the obstacles encountered, and its effectiveness
in supporting the examination.

Methods: This study used a qualitative descriptive method with a case study
approach. Data were collected through observations and interviews with five
radiographers at the Radiology Installation of RSUD Merah Putih Magelang
Regency in April 2026.

Results: c

Keywords: CT Urology, Tea Oral Media, Diuresis, Radiology.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem urinaria merupakan salah satu sistem tubuh yang memiliki peranan
penting dalam menjaga keseimbangan internal atau homeostasis. Sistem ini juga
dikenal dengan istilah traktus urinarius. Produk utama yang dihasilkan oleh
sistem ini adalah urine. Urine yang dikeluarkan terdiri sekitar 5% zat terlarut
seperti urea, kreatinin, asam hipurat, serta berbagai elektrolit dan senyawa kimia
lainnya, sedangkan sekitar 95% sisanya adalah air. Sistem saluran kemih
berfungsi sebagai sistem ekskresi utama yang tersusun atas dua ginjal sebagai
penghasil urine, dua ureter yang mengalirkan urine dari ginjal ke kandung
kemih, kandung kemih yang berperan menyimpan dan menampung urine, serta
uretra sebagai saluran pengeluaran urine dari tubuh. (Utami et al., 2022)
Mengingat fungsi sistem urinaria yang sangat vital dalam proses ekskresi dan
keseimbangan tubuh, gangguan atau kelainan pada sistem ini dapat berdampak
signifikan terhadap kesehatan secara keseluruhan.

Salah satu patalogi yang terdapat pada Sistem perkemihan (traktus
urinarius) merupakan salah satu kelompok penyakit tidak menular dengan angka
kejadian yang cukup tinggi. Kelainan pada traktus urinarius dapat berupa infeksi,
kista, batu atau kalsifikasi, pembesaran maupun penebalan jaringan, tumor,
kanker, serta kelainan lainnya. Berbagai gangguan tersebut memerlukan

pemeriksaan penunjang untuk membantu menegakkan diagnosis secara tepat.



Salah satu pemeriksaan radiologi yang sering digunakan dalam evaluasi kelainan
traktus urinarius adalah CT-Scan karena mampu memberikan gambaran anatomi
secara detail. Dengan demikian, pemeriksaan CT-Scan berperan penting dalam
membantu identifikasi dan penegakan diagnosis pada kelainan sistem
perkemihan. (Utami et al., 2022)

Computed Tomography merupakan metode diagnostik yang menggunakan
sinar-X untuk menghasilkan gambaran irisan tubuh berdasarkan perbedaan
absorpsi radiasi pada setiap jaringan. Hasil pencitraan tersebut selanjutnya
diproses dan direkonstruksi menjadi citra anatomi yang dapat diamati melalui
monitor komputer (Sriwijaya & Tahun, 2025). Kemajuan teknologi CT-Scan
yang mampu menampilkan detail penampang tubuh dengan jelas membuat
modalitas ini banyak diterapkan dalam berbagai pemeriksaan radiologi. Dalam
bidang sistem perkemihan, CT-Scan dimanfaatkan untuk membantu
mengevaluasi serta mengidentifikasi berbagai kelainan pada traktus urinarius.

CT-Scan urologi merupakan pemeriksaan radiologi khusus yang digunakan
untuk mengevaluasi sistem perkemihan, meliputi ginjal, ureter, kandung kemih,
hingga uretra dengan menggunakan teknologi pencitraan CT-Scan. Untuk
memperoleh hasil citra CT urografi yang optimal dan berkualitas, pemeriksaan
ini memanfaatkan media kontras baik positif maupun negatif. Salah satu media
kontras positif yang sering digunakan adalah furosemid karena dapat membantu
meningkatkan visualisasi traktus urinarius. Selain itu, terdapat bahan alami
seperti teh yang memiliki efek diuretik sehingga mampu meningkatkan produksi

urine. Peningkatan produksi urine tersebut menyebabkan struktur traktus



urinarius tampak lebih hipodens dan anatominya dapat divisualisasikan dengan
lebih jelas pada hasil pemeriksaan CT-Scan urografi. (Angella et al., 2021)
Penggunaan media kontras dan upaya peningkatan produksi urine tersebut perlu
didukung oleh persiapan dan prosedur pemeriksaan yang tepat agar hasil
pencitraan CT scan urologi dapat diperoleh secara optimal.

Pemeriksaan CT scan Urologi memerlukan beberapa prosedur persiapan
agar hasil pencitraan yang diperoleh optimal. tahapan persiapan, antara lain
pasien dianjurkan mengonsumsi bubur kecap satu hari sebelum pemeriksaan,
menjalani puasa selama kurang lebih 6-8 jam, serta mengonsumsi dua tablet
dulcolax. Selama pemeriksaan, pasien diposisikan supine dengan orientasi feet
first, dan digunakan ketebalan irisan (slice thickness) sebesar 5 mm. (NADILA,
2023) Selain persiapan standar dan pengaturan teknik pemeriksaan, terdapat
pendekatan lain yang dapat mendukung kelancaran pemeriksaan CT scan
urologi, khususnya dalam mempercepat pengisian kandung kemih.

Parameter pemindaian pada pemeriksaan CT-Scan meliputi penggunaan
topogram abdomen proyeksi AP dan lateral dengan pengaturan kV, mA, mode
helical, serta penggunaan detektor Gemstone Spectral. Pemindaian fase pra-
kontras dilakukan untuk mendeteksi adanya batu, kalsifikasi, perdarahan, serta
menilai koefisien atenuasi atau densitas ginjal. Hasil rekonstruksi citra
ditampilkan dalam bentuk potongan melintang (cross-sectional) yang mencakup
bidang axial, coronal, dan sagital. Proses pencitraan menggunakan ketebalan

irisan (slice thickness) sebesar 5 mm untuk memperoleh kualitas gambar yang



optimal. Dengan pengaturan tersebut, setiap pasien menghasilkan 48 citra axial
dan 24 citra coronal. (Mardiana et al., 2025)

Menurut penelitian (Angella et al., 2021) pemeriksaan CT-Scan urografi
dengan klinis batu saluran kemih di Instalasi Radiologi RS Awal Bros Panam
memerlukan beberapa tahapan persiapan pasien. Persiapan tersebut meliputi
puasa selama 4—6 jam, konsumsi air mineral sebanyak 220 ml, serta
pemberian teh tawar sebanyak 900 ml disertai penahanan buang air kecil.
Pemberian teh tawar digunakan sebagai media kontras negatif alami yang
berperan meningkatkan proses diuresis akibat kandungan kafein di dalamnya.
Peningkatan diuresis tersebut dapat memengaruhi nilai densitas urine atau
Hounsfield Unit (HU). Perubahan nilai HU menghasilkan perbedaan densitas
antara urine dan jaringan sekitarnya sehingga gambaran anatomi traktus
urinarius pada pemeriksaan CT-Scan urografi dapat terlihat lebih jelas.

Berdasarkan studi terdahulu yang ditulis oleh (Umar et al., 2023)
Berdasarkan studi terdahulu yang ditulis oleh (Umar et al., 2023), kualitas citra
vesika urinaria sangat dipengaruhi oleh tingkat distensi kandung kemih serta
karakteristik cairan yang dikonsumsi pasien sebelum pemeriksaan. Salah satu
media oral yang sering digunakan adalah teh karena mudah diperoleh, ekonomis,
dan memiliki efek diuretik. Efek diuretik tersebut membantu meningkatkan
distensi kandung kemih sehingga gambaran anatomi dapat terlihat lebih jelas
pada pemeriksaan CT. Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 1,
PKL 2, dan PKL 3, penulis tidak menemukan penggunaan media oral teh pada

pemeriksaan CT Urologi non kontras. Hal tersebut menimbulkan ketertarikan



penulis untuk mengetahui lebih lanjut mengenai alasan penggunaan media oral
teh serta prosedur pelaksanaannya dalam pemeriksaan CT Urologi non kontras.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui alasan
penggunaan media Oral teh pada CT Urologi non kontras, dengan harapan dapat
diperoleh dasar ilmiah dalam menentukan media oral yang paling optimal guna
mendukung pemeriksaan CT wurologi secara lebih efektif dan akurat.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis tertarik mengangkat karya tulis
ilmiah dengan judul “Prosedur Pemeriksaan CT Urologi Dengan
Menggunakan Media Oral Teh di Instalasi Radiologi RSUD Merah Putih

Kabupaten Magelang. ”

B. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalahnya yaitu :
1. Bagaimana prosedur pemeriksaan CT Urologi di Instalasi Radiologi
RSUD Merah Putih Kabupaten Magelang?
2. Mengapa Pemeriksaan CT Urologi di Instalasi Radiologi RSUD
Merah Putih Kabupaten Magelang menggunakan Media Oral Teh?
3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan persiapan pasien pada
pemeriksaan CT Urologi dengan pemberian media oral teh di Instalasi

Radiologi RSUD Merah Putih Kabupaten Magelang?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana Prosedur Pemeriksaan CT Urologi
Urologi di Instalasi Radiologi RSUD Merah Putih Kabupaten
Magelang

2. Untuk mengetahui alasan penggunaan Media Oral Teh pada
Pemeriksaan CT Urologi di Instalasi Radiologi RSUD Merah Putih
Kabupaten Magelang

3. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan persiapan pasien pada
Pemeriksaan CT Urologi di Instalasi Radiologi RSUD Merah Putih

Kabupaten Magelang

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Untuk mengembangkan pengetahuan tentang prosedur pemeriksaan pada
CT Urologi di Instalasi Radiologi

2. Manfaat Institusi
Agar Institusi mendapatkan informasi tentang segala kegiatan mahasiswa
mengenai prosedur pemeriksaan CT UROLOGI dan lain-lain, sehingga
institusi mampu mengsinkronkan kegiatan radiologi yang ada di Instalasi
Radiologi dengan teori-teori kuliah dikampus.

3. Manfaat Masyarakat
Agar masyarakat khususnya para pembaca mendapatkan informasi secara

umum tentang prosedur pemeriksaan CT UROLOGI di Instalasi Radiologi



E. Batasan Masalah

Penelitian ini hanya membahas pemeriksaan CT wurologi dengan

menggunakan media kontras teh teh



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Penulis Judul  Metode Hasil Perbedaan dan
persamaan
1. (Umar et al., 2023) Analisis CT Scan Jenis penelitian Hasil penelitian di Perbedaan :

Urografi Dengan

Klinis Batu Saluran

Kemih Di
InstalasiRadiologi
Rumah Sakit
Bhayangkara
Makassar

yang digunakan
dalam penyusunan
penelitian ini
adalah penelitian
deskriptif kualitatif
dengan pendekatan
studi kasus.

Intalasi Radiologi
Rumah Sakit
Bhayangkara
Makassar
Tatalaksana
pemeriksaan CT
Scan Urografi pada
klinis batu saluran
kemih yaitu pasien
meminum air teh
tawar sebanyak 750
ml sampai merasa
sudah ingin buang
air kecil kemudian
dilakukan
pemeriksaan. Peran
dan pengaruh
pemberian teh tawar
dapat meningkatkan

penelitian penulis
ini membahas
peran dan
pengaruh teh
tawar terhadap
peningkatan
jumlah urine,
sedangkan
penelitian saya
membahas alasan
penggunaa teh
tawar terhadap
persiapan pasien
Persamaan :
Sama sama
membahas ct
urologi




densitas HU
(hounsfield Unit)
dan juga
mempercepat
diuresis sehingga
membantu
mempersingat waktu
pemeriksaan.

2.

(Angella et al., 2021)

Prosedur
Pemeriksaan CT
Scan Urografi
dengan Klinis Batu
Saluran Kemih di
Instalasi Radiologi
Rumah Sakit Awal
Bros Panam

Jenis penelitian
yang digunakan
dalam penyusunan
penelitian ini
adalah Penelitian
kualitatif deskriptif
dengan pendekatan
studi kasus.

Hasil penelitian
Angella et al. (2021)
menunjukkan bahwa
pemberian teh tawar
sebanyak 900 ml
dapat mempercepat
proses diuresis
akibat kandungan
kafein, sehingga
memengaruhi nilai
densitas urine
(Hounsfield
Unit/HU) dan
membantu
memperjelas
gambaran traktus
urinarius pada
pemeriksaan CT
Scan urografi.
Penelitian tersebut

Perbedaan :
penelitian penulis
ini membahas
prosedur
pemeriksaan CT
Scan urografi
dengan
penggunaan teh
tawar sebagai
media kontras
negatif serta hasil
gambaran traktus
urinarius yang
dihasilkan.
Sedangkan
penelitian saya
fokus membahas
alasan
penggunaan teh




lebih
menitikberatkan
pada prosedur
pemeriksaan dan
deskripsi hasil citra
secara kualitatif

tawar terhadap
persiapan pasien
Persamaan :
penelitian kami
sama sama
membahas ct
urologi
menggunakan teh

10



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Prosedur Pemeriksaan CT Urologi
dengan Menggunakan Media Oral Teh di Instalasi Radiologi RSUD Merah

Putih Kabupaten Magelang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Prosedur pemeriksaan CT Urologi di Instalasi Radiologi RSUD Merah
Putih Kabupaten Magelang meliputi tahap persiapan pasien, persiapan
alat, pelaksanaan pemeriksaan, dan rekonstruksi citra. Persiapan pasien
berupa puasa, pemberian pencahar, serta konsumsi media oral teh
dilakukan untuk memperoleh hasil pencitraan yang optimal.

2. Penggunaan media oral teh bertujuan untuk meningkatkan proses diuresis
sehingga mempercepat pengisian kandung kemih dan membantu
memperjelas gambaran struktur traktus urinarius, terutama ureter dan
vesika urinaria melalui perbedaan nilai densitas.

3. Penggunaan media oral teh pada pemeriksaan CT Urologi memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu kandungan kafein pada teh
memberikan efek diuretik yang dapat meningkatkan produksi urine,
membantu distensi saluran urinaria, mempercepat pengisian kandung
kemih, serta memperjelas visualisasi struktur traktus urinarius terutama
ureter dan vesika urinaria sehingga pemeriksaan dapat berlangsung lebih
efektif dan efisien. Sedangkan kekurangannya meliputi ketidakpatuhan

pasien dalam mengikuti instruksi konsumsi teh, variasi jenis dan
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kekentalan teh yang digunakan, perbedaan respon diuresis pada setiap
pasien yang dipengaruhi usia, kondisi fisiologis tubuh, dan fungsi ginjal,
serta adanya kondisi tertentu seperti alergi atau gangguan lambung
sehingga pada beberapa pasien penggunaan teh perlu digantikan dengan

air putih.

B. Saran

1.

Instalasi Radiologi RSUD Merah Putih Kabupaten Magelang dapat
mempertahankan dan meningkatkan pelayanan pemeriksaan CT Urologi,
khususnya dalam penggunaan media oral teh agar hasil pencitraan lebih

optimal.

. Radiografer dapat memberikan edukasi dan instruksi yang jelas kepada

pasien mengenai persiapan pemeriksaan CT Urologi sehingga

pemeriksaan dapat berjalan dengan baik.

. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai

penggunaan media oral pada pemeriksaan CT Urologi dengan jumlah

sampel yang lebih banyak dan metode yang lebih bervariasi.n
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